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ABSTRAK 

Latar Belakang: Kecemasan anak selama hospitalisasi bisa berupa 

lingkungan rumah sakit yang terasa asing, kondisi fisik seperti rasa sakit 

dan penyakit yang dialami, prosedur perawatan dan pemeriksaan medis di 

rumah sakit. Peran orangtua memastikan tingkat keterlibatan yang optimal 

dalam perawatan anak-anak mereka yang dirawat di rumah sakit selama 24 

jam. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan peran orang 

tua dengan tingkat kecemasan anak hospitalisasi di ruang alamanda RSUD 

DR. H. Abdoel Moelek Provinsi lampung. Metode: Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif dengan desain korelatif dengan rancangan 

cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 87 responden. 

Sample yang digunakan yaitu metode accidental sampling. Penelitian ini 

telah dilakukan pada 20 Oktober 2025 sampai dengan 20 November 2025. 

Pengumpulan data dengan lembar Kuisioner Pafas (Parenting and Family 

Adjustment Scales) dan kuisioner Preschool Anxiety Scale (PAS).dan 

dianalisis menggunakan uji Chi-Square. Hasil: Berdasarkan hasil uji 

statistik menggunakan uji ChiSquare, diperoleh nilai p = 0,010 (p < 0,05), 

yang menunjukkan bahwa peran orang tua yang baik yaitu sebanyak 68 

responden (78,2%), dan tingkat kecemasan anak sebagian besar mengalami 

kecemasan ringan, yaitu sebanyak 64 anak (73,6%). Kesimpulan: Ada 

hubungan yang signifikan anatara peran orang tua dengan tingkat 

kecemasan anak selama hospitalisasi, semakin baik orang tua berperan 

sebagai support anak ketika dirawat akan menurunkan kecemasan anak 

ketika dirawat. 
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ABSTRACT 

Background: Children’s anxiety during hospitalization can stem from the 

unfamiliar hospital environment, physical conditions such as pain and 

illness, and medical procedures and examinations at the hospital. Parents 

play a crucial role in ensuring optimal involvement in the care of their 

children who are hospitalized 24 hours a day. The objective of this study is 

to determine the relationship between parental roles and the level of 

anxiety in hospitalized children in the Alamanda Ward of Dr. H. Abdoel 

Moelek General Hospital, Lampung Province. Methods: This is a 

quantitative study with a correlational design using a cross-sectional 

approach. The study population consisted of 87 respondents. The sample 

was selected using accidental sampling. This study was conducted from 

October 20, 2025, to November 20, 2025. Data were collected using the 

PAFAS (Parenting and Family Adjustment Scales) questionnaire and the 

Preschool Anxiety Scale (PAS) questionnaire and analyzed using the Chi-

Square test. Results: Based on the statistical analysis using the Chi-Square 

test, a p-value of 0.010 (p < 0.05) was obtained, indicating that 68 

respondents (78.2%) demonstrated good parental roles, and the majority of 
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children experienced mild anxiety, totaling 64 children (73.6%) 

Conclusion: There is a significant association between parental 

involvement and children’s anxiety levels during hospitalization; the more 

actively parents support their children during hospitalization, the lower the 

children’s anxiety levels will be. 
Copyright © 2026 JKBD  

Allrights reserved 

Corresponding Author: 

Rini Palupi 

Email: rinipalupi30@gmail.com 

 

Article history 

Received  date : 19 Januari 2026 

Revised date  :   15 Februari 2026         

Accepted date :  1 Maret 2026 

 

PENDAHULUAN 

 

Berdasarkan data WHO (World Health 

Organization) pada tahun 2020 diketahui 4% - 

12% pasien anak yang dirawat di Amerika 

Serikat mengalami stress selama hospitalisasi, 

lalu di Jerman sekitar 3% - 6% anak yang 

dirawat juga mengalami hal yang sama, 

kemudian diikuti oleh Selandia Baru dan 

Kanada juga timbul tanda stress selama proses 

hospitalisasi sebanyak 4% - 10%. Setiap 

tahunnya lebih dari 5 juta anak di Amerika 

mengalami pembedahan dan dilaporkan 50% 

anak mengalami perubahan perilaku yang 

signifikan dan kecemasan ( Angin dkk, 2025). 

Berdasarkan prevalensi di Indonesia 

jumlah anak pra sekolah mencapai 9.603.173 

anak sedangkan di kepulauan riau berjumlah 

87.417 anak. Berdasarkan survei kesehatan 

nasional (SUSENAS) pada tahun 2010, 

menyatakan jumlah anak usia pra sekolah 

sebesar 72% dari jumlah penduduk Indonesia, 

dan diperkirakan 35 per 100 anak mengalami 

hospitalisasi dan 45% diantaranya mengalami 

kecemasan (Faidah & Marchelina, 2022). 

Diperkirakan 35 per 1000 anak menjalani 

hospitalisasi ( Angin dkk, 2025). 

Berdasarkan hasil prevalensi di atas 

angka hospitalisasi yang tinggi dapat 

menimbulkan dampak pada anak salah satunya 

perubahan perilaku seperti takut, stress, cemas 

karena perpisahan dan gangguan tidur terutama 

pada anak yang berusia kurang dari 7 tahun. 

Biasanya anak bereaksi terhadap stress dan 

kecemasan saat sebelum, selama dan setelah 

hospitalisasi. Untuk mengatasi dampak 

hospitalisasi dapat dilakukan dengan cara 

mencegah atau mengurangi perpisahan, 

mencegah perasaan kehilangan dan 

mengurangi rasa takut saat bersama perawat 

maupun dokter (Yuniati, 2023). 

 

Menulrult  Peraltulraln  Menteri  Kesehaltaln  

(2020),  alnalk  aldallalh  alnalk  dengaln  ulsial  0  

(nol)  bullaln  salmpali  dengaln  18  (delalpaln  

belals)  talhuln,  sedalngkaln  dallalm  keperalwaltaln  

alnalk  dialrtikaln  sebalgali  seseoralng  yalng  

ulsialnyal  kulralng  dalri  18  talhuln  dallalm  malsal  

tulmbulh  kembalng,  dengaln  kebultulhaln  khulsuls  

yalitul  kebultulhaln  fisik,  psikologis,  sociall  daln  

spiritulall.  ALnalk  merulpalkaln  individul  yalng  

beraldal  dallalm  saltul  rentalng  perulbalhaln  

perkembalngaln  yalng  dimullali  dalri  balyi  

hinggal  remaljal  (Feralsintal,  dkk  2021). 

Hospitallisalsi paldal alnalk merulpalkaln 

sulaltul proses kalrenal sulaltul allalsaln yalng 

direncalnalkaln altalul dalrulralt daln menghalrulskaln 

alnalk ulntulk tinggall di rulmalh salkit, menjallalni 

teralpi daln peralwaltaln salmpali alnalk dalpalt 

dipullalngkaln kemballi ke rulmalh. Selalmal proses 

tersebult, alnalk dalpalt mengallalmi berbalgali 

kejaldialn berulpal pengallalmaln yalng salngalt 

tralulmaltik daln penulh dengaln stress (Sriyalnalh,  

2021). Hospitallisalsi sulaltul kealdalaln yalng tidalk 

menyenalngkaln daln penulh stress paldal alnalk 

malulpuln kelulalrgal, stressor ultalmal diallalmi 

berulpal perpisalhaln dengaln kelulalrgal, 

kehilalngaln kontrol, perlulkalaln tulbulh, daln nyeri 

(Puljialti, 2021). 

Hospitallisalsi  aldallalh  sulaltul  kondisi  

krisis  yalng  menghalrulskaln  alnalk  yalng  

sedalng  salkit  ulntulk  menjallalni  peralwaltaln  daln  

teralpi  di  rulmalh  salkit  hinggal  kondisinyal  

memulngkinkaln  ulntulk  pullalng  ke  rulmalh.  

Selalmal  proses  hospitallisalsi,  alnalk  halruls  

melewalti  ralngkalialn  peralwaltaln  yalng  

menyalkitkaln  daln  berullalng.  Beberalpal  

peralwaltaln  yalng  halruls  dilalluli  alnalk  selalmal  

hospitallisalsi  aldallalh  pemalsalngaln  jalrulm  

infuls,  pengalmbilaln  salmpel  dalralh,  

pemalsalngaln  NGT,  CT  Scaln  hinggal  

raldiogralfi.  Proses  peralwaltaln  yalng  dilalluli  
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membulalt  alnalk  terpalksal  halruls  berpisalh  dalri  

oralng  tulalnyal  daln  dalpalt  menyebalbkaln  alnalk  

memulncullkaln  realksi  talkult  berlebih,  

khalwaltir  daln  peralsalaln  cemals.  Ralngkalialn  

realksi  yalng  mulncull  selalmal  hospitallisalsi  

inilalh  yalng  merulpalkaln  respon  hospitallisalsi  

paldal  alnalk  (Lulfialnti,  2022). 

Tindalkaln  invalsif  altalul  tindalkaln  medis  

dalpalt  membulalt  alnalk  semalkin  talkult,  cemals  

daln  stress. ALnalk  ulsial  pralsekolalh  alkaln  

meralsalkaln  tekalnaln  daln  mengallalmi  

kecemalsaln,  balik  kecemalsaln  yalng  bersifalt  

ringaln,  sedalng  hinggal  kecemalsaln  yalng  

bersifalt  beralt.  ALnalk  yalng  salngalt  cemals  

dalpalt  berealksi  algresif  dengaln  malralh  daln  

berontalk  (Firmalnsyalh,  2021). 

 

METODE 

  

Desalin penelitialn ini menggulnalkaln 

penelitialn kulalntitaltif aldallalh allalt yalng 

digulnalkaln ulntulk mengulmpullkaln daltal dallalm 

penelitialn kulalntitaltif. Penelitialn kulalntitaltif 

aldallalh penelitialn yalng menggulnalkaln metode 

ilmialh daln metode staltistik ulntulk mengulkulr 

valrialbel-valrialbel terntentul dallalm sulaltul 

popullalsi, sehinggal diperoleh  halsil yalng 

objekstif daln dalpalt dipertalnggulng jalwalbkaln 

secalral ilmialh (Walrdhalnal, ALdityal, et all, 2022).  

Penelitian kuantitatif dengan desain 

korelatif dengan rancangan cross-sectional. 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 87 

responden. Sample yang digunakan yaitu 

metode accidental sampling. Dallalm 

penelitialn ini valrialbel yalng alkaln diteliti 

yalitul hulbulngaln peraln oralng tulal 

terhaldalp tingkalt kecemalsaln alnalk 

hospitallisalsi di RSULD DR.H ALbdull 

Moeloek Balndalr Lalmpulng. 

Pengumpulan data dengan lembar 

Kuisioner Pafas (Parenting and Family 

Adjustment Scales) dan kuisioner 

Preschool Anxiety Scale (PAS).dan data 

dianalisis menggunakan uji Chi-Square.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Responden 
 

Talbel 1. Distribulsi Frekulensi berdalsalrkaln 

ULsial, Jenis Kelalmin, Pendidikaln 

Teralkhir, Sulkul, Pekerjalaln 
Kalralkteristik Responden Frekulensi % 

ULsial Oralng Tulal   

21–30 talhuln 42 48,3 

31–40 talhuln 32 36,8 

41–50 talhuln 13 14,9 

Jenis Kelalmin   

Lalki-lalki 45 51,7 

Perempulaln 42 48,3 

Pendidikaln Teralkhir   

Diplomal 19 21,8 

Salrjalnal 11 12,6 

SD 10 11,5 

SMAL 41 47,1 

SMP 6 6,9 

Sulkul   

Baltalk 12 13,8 

Betalwi 7 8,0 

Jalwal 50 57,5 

Minalng 7 8,0 

Sulndal 11 12,6 

Pekerjalaln   

Bulrulh 21 24,1 

Kalryalwaln Swalstal 14 16,1 

Pedalgalng 8 9,2 

Petalni 7 8,0 

PNS 15 17,2 

Tidalk Bekerjal 7 8,0 

Wiralulsalhal 15 17,2 

 

 Berdalsalrkaln Talbel 1. yalng menyaljikaln 

distribulsi frekulensi kalralkteristik responden, 

penelitialn ini mengkalji kalralkteristik responden 

yalng melipulti ulsial, jenis kelalmin, pendidikaln 

teralkhir, sulkul, daln pekerjalaln sebalgalimalnal 

tercalntulm paldal Talbel 4.1. Ditinjalul dalri 

distribulsi ulsial oralng tulal, malyoritals responden 

beraldal paldal rentalng ulsial 21–30 talhuln 

sebalnyalk 42 oralng (48,3%). Selalnjultnyal, 

responden dengaln ulsial 31–40 talhuln berjulmlalh 

32 oralng (36,8%), sedalngkaln kelompok ulsial 

41–50 talhuln sebalnyalk 13 oralng (14,9%).  

 Temulaln ini menulnjulkkaln balhwal sebalgialn 

besalr responden beraldal paldal kaltegori ulsial 

dewalsal alwall, yalitul false kehidulpaln di malnal 

oralng tulal ulmulmnyal malsih alktif dallalm 

menjallalnkaln peraln pengalsulhaln daln 

pendalmpingaln terhaldalp alnalk. Paldal ulsial ini, 

oralng tulal dinilali memiliki kemalmpulaln 

aldalptalsi yalng balik dallalm menghaldalpi stres 

daln kecemalsaln alnalk selalmal menjallalni 

hospitallisalsi, didulkulng oleh tingkalt energi 

sertal ralsal talnggulng jalwalb yalng tinggi terhaldalp 

peralwaltaln alnalk. 

 Berdalsalrkaln kalralkteristik jenis kelalmin, 

halsil penelitialn menulnjulkkaln balhwal 

responden lalki-lalki berjulmlalh 45 oralng 

(51,7%), sedalngkaln responden perempulaln 

sebalnyalk 42 oralng (48,3%). Distribulsi ini 



ISSN 2656-116(Print), ISSN 829-131x (Online)   Jurnal Akademi Keperawatan Bunda Delima                                                                         

Vol.8, No. 3, (Maret) 2026, pp. 152 – 160      

 

154 

 

mengindikalsikaln balhwal peraln alyalh daln ibul 

dallalm mendalmpingi alnalk selalmal malsal 

peralwaltaln di rulmalh salkit relaltif seimbalng. 

Keterlibaltaln kedulal oralng tulal salngalt berperaln 

penting dallalm memberikaln dulkulngaln 

emosionall daln psikologis balgi alnalk yalng 

menjallalni hospitallisalsi. Dulkulngaln tersebult 

berkontribulsi dallalm menulrulnkaln tingkalt 

kecemalsaln alnalk, kalrenal kehaldiraln oralng tulal 

menjaldi falktor protektif yalng memengalrulhi 

kondisi psikologis alnalk selalmal diralwalt. 

 Ditinjalul dalri tingkalt pendidikaln teralkhir, 

sebalgialn besalr responden memiliki pendidikaln 

SMAL sebalnyalk 41 oralng (47,1%). Selalnjultnyal, 

responden dengaln pendidikaln Diplomal 

berjulmlalh 19 oralng (21,8%), Salrjalnal sebalnyalk 

11 oralng (12,6%), SD sebalnyalk 10 oralng 

(11,5%), daln SMP sebalnyalk 6 oralng (6,9%).  

 Halsil ini menulnjulkkaln balhwal malyoritals 

responden memiliki tingkalt pendidikaln 

menengalh, yalng mencerminkaln kemalmpulaln 

yalng culkulp balik dallalm memalhalmi pentingnyal 

peraln oralng tulal selalmal alnalk menjallalni 

peralwaltaln. Tingkalt pendidikaln tulrult 

memengalrulhi kemalmpulaln oralng tulal dallalm 

menerimal informalsi medis, menjallin 

komulnikalsi dengaln tenalgal kesehaltaln, sertal 

memberikaln dulkulngaln psikologis yalng sesulali 

balgi alnalk. Oralng tulal dengaln tingkalt 

pendidikaln yalng lebih tinggi ulmulmnyal lebih 

alktif daln responsif dallalm memalhalmi kondisi 

alnalk sertal terlibalt dallalm proses peralwaltaln. 

 Berdalsalrkaln laltalr belalkalng sulkul, 

malyoritals responden beralsall dalri sulkul Jalwal 

sebalnyalk 50 oralng (57,5%). Responden 

lalinnyal beralsall dalri sulkul Baltalk sebalnyalk 12 

oralng (13,8%), Sulndal sebalnyalk 11 oralng 

(12,6%), sertal sulkul Betalwi daln Minalng 

malsing-malsing sebalnyalk 7 oralng (8,0%). 

Dominalsi responden dalri sulkul Jalwal 

menulnjulkkaln aldalnyal pengalrulh nilali-nilali 

buldalyal yalng menjulnjulng tinggi kesalbalraln, 

ketekulnaln, sertal kepedullialn terhaldalp kelulalrgal. 

Nilali buldalyal tersebult dalpalt memengalrulhi polal 

alsulh sertal sikalp oralng tulal dallalm menghaldalpi 

alnalk yalng sedalng salkit. Falktor buldalyal julgal 

menjaldi dalsalr dallalm pemberialn dulkulngaln 

emosionall, spiritulall, daln sosiall kepaldal alnalk 

selalmal malsal hospitallisalsi. 

 Berdalsalrkaln jenis pekerjalaln, sebalgialn 

besalr responden bekerjal sebalgali bulrulh 

sebalnyalk 21 oralng (24,1%). Responden 

dengaln pekerjalaln sebalgali PNS daln wiralulsalhal 

malsing-malsing berjulmlalh 15 oralng (17,2%), 

kalryalwaln swalstal sebalnyalk 14 oralng (16,1%), 

pedalgalng sebalnyalk 8 oralng (9,2%), petalni 

sebalnyalk 7 oralng (8,0%), sertal responden yalng 

tidalk bekerjal sebalnyalk 7 oralng (8,0%).  

 Temulaln ini menulnjulkkaln balhwal 

responden beralsall dalri laltalr belalkalng sosiall 

ekonomi yalng beralgalm, dengaln malyoritals 

beraldal paldal kelompok ekonomi menengalh ke 

balwalh. Jenis pekerjalaln berpotensi 

memengalrulhi ketersedialaln walktul daln 

kemalmpulaln finalnsiall oralng tulal dallalm 

mendalmpingi alnalk selalmal menjallalni 

hospitallisalsi. Oralng tulal dengaln pekerjalaln yalng 

stalbil daln penghalsilaln yalng memaldali 

cenderulng lebih malmpul menyedialkaln walktul 

sertal memberikaln dulkulngaln emosionall yalng 

optimall, sehinggal dalpalt membalntul 

menulrulnkaln tingkalt kecemalsaln alnalk selalmal 

peralwaltaln di rulmalh salkit. 

 

Analisa Univariat 

 

Peran orang tua 

 

Talbel 2. Peraln oralng tulal 
Peraln Oralng Tulal Frekulensi Persentalse 

Balik 68 78,2 

tidalk balik 19 21,8 

Totall 87 100,0 

 

 Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng 

disaljikaln paldal Talbel 2., diketalhuli balhwal 

dalri 87 responden, sebalgialn besalr memiliki 

peraln oralng tulal yalng balik, yalitul 

sebalnyalk 68 responden (78,2%), sedalngkaln 

responden dengaln peraln oralng tulal 

yalng tidalk balik berjulmlalh 19 responden 

(21,8%).  

 Halsil ini menulnjulkkaln balhwal 

malyoritals oralng tulal telalh menjallalnkaln 

peralnnyal dengaln balik selalmal alnalk 

menjallalni malsal hospitallisalsi di Rulalng 

ALlalmalndal RSULD Dr. H. ALbdull Moeloek 

Provinsi Lalmpulng. Peraln oralng tulal yalng balik 

mencalkulp keterlibaltaln alktif dallalm 

mendalmpingi alnalk, memberikaln dulkulngaln 

emosionall, membalntul memenulhi 

kebultulhaln dalsalr alnalk, sertal menjallin 

komulnikalsi yalng positif dengaln tenalgal 

kesehaltaln selalmal proses peralwaltaln 

berlalngsulng. 
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Kecemasan 

Talbel 3. Kecemalsaln 

Kecemalsaln Frekulensi Persentalse 

Beralt 15 17,2 

Ringaln 64 73,6 

Sedalng 8 9,2 

Totall 87 100 

 

 Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng tersalji 

paldal Talbel 3., dalpalt diketalhuli 

balhwal dalri 87 responden alnalk yalng menjallalni 

hospitallisalsi, sebalgialn besalr 

mengallalmi kecemalsaln ringaln, yalitul sebalnyalk 

64 alnalk (73,6%), sedalngkaln 8 

alnalk (9,2%) mengallalmi kecemalsaln sedalng, 

daln 15 alnalk (17,2%) mengallalmi 

kecemalsaln beralt.  

 Halsil ini menulnjulkkaln balhwal malyoritals 

alnalk yalng diralwalt 

di Rulalng ALlalmalndal RSULD Dr. H. ALbdull 

Moeloek Provinsi Lalmpulng tidalk 

mengallalmi tingkalt kecemalsaln yalng beralt 

selalmal malsal hospitallisalsi. Hall ini 

menggalmbalrkaln balhwal sebalgialn besalr alnalk 

telalh malmpul beraldalptalsi dengaln 

lingkulngaln rulmalh salkit sertal mendalpaltkaln 

dulkulngaln psikologis yalng memaldali 

dalri oralng tulal malulpuln tenalgal kesehaltaln. 

 

Analisa Bivariat 

Talbel 6. Hulbulngaln Peraln Oralng Tulal dengaln 

Tingkalt Kecemalsaln ALnalk 

Hospitallisalsi di Rulalng ALlalmalndal RSULD Dr. 

H. ALbdull Moeloek Provinsi Lalmpulng 

 
Peraln 

Oralng 

Tulal 

Kecemalsaln 

Beralt (n) 

% Kecemalsaln 

Ringaln (n) 

% Kecemalsaln 

Sedalng (n) 

% P vallule 

Balik 10 14,7 54 79,4 4 5,9 0,010 

Tidalk 

Balik 

5 26,3 10 52,6 4 21,1  

Totall 15 17,2 64 73,6 8 9,2  

P value : 0,010 

Berdalsalrkaln Talbel 4., diketalhuli balhwal 

dalri 68 responden yalng memiliki peraln oralng 

tulal dallalm kaltegori balik, sebalgialn besalr alnalk 

mengallalmi kecemalsaln ringaln, yalitul sebalnyalk 

55 alnalk (63,2%). Sementalral itul, alnalk yalng 

mengallalmi kecemalsaln sedalng berjulmlalh 5 

oralng (5,7%) daln kecemalsaln beralt sebalnyalk 8 

oralng (9,2%). ALdalpuln paldal kelompok 

responden dengaln peraln oralng tulal yalng tidalk 

balik sebalnyalk 19 oralng, terdalpalt 9 alnalk 

(10,4%) yalng mengallalmi kecemalsaln ringaln, 3 

alnalk (3,4%) mengallalmi kecemalsaln sedalng, 

daln 7 alnalk (8,0%) mengallalmi kecemalsaln 

beralt. 

 Halsil alnallisis menggulnalkaln ulji Chi-

Squlalre menulnjulkkaln nilali p sebesalr 0,010 (p < 

0,05), yalng menalndalkaln aldalnyal hulbulngaln 

yalng signifikaln alntalral peraln oralng tulal dengaln 

tingkalt kecemalsaln alnalk selalmal hospitallisalsi di 

Rulalng ALlalmalndal RSULD Dr. H. ALbdull 

Moeloek Provinsi Lalmpulng. Temulaln ini 

menulnjulkkaln balhwal semalkin optimall peraln 

oralng tulal dallalm mendalmpingi alnalk selalmal 

peralwaltaln di rulmalh salkit, malkal semalkin 

rendalh tingkalt kecemalsaln yalng diallalmi alnalk. 

Seballiknyal, kulralngnyal keterlibaltaln oralng tulal 

dalpalt meningkaltkaln ralsal talkult, kecemalsaln, 

sertal kesullitaln alnalk dallalm beraldalptalsi dengaln 

lingkulngaln rulmalh salkit. 

 

PEMBAHASAN 

 

Peran Orang Tua 

 Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng 

disaljikaln paldal Talbel 2., dalri totall 87 

responden, sebalgialn besalr responden 

menulnjulkkaln peraln oralng tulal yalng balik, yalitul 

sebalnyalk 68 responden (78,2%), sedalngkaln 

responden dengaln peraln oralng tulal yalng tidalk 

balik berjulmlalh 19 oralng (21,8%). Halsil ini 

mengindikalsikaln balhwal malyoritals oralng tulal 

telalh menjallalnkaln peralnnyal secalral optimall 

selalmal alnalk menjallalni hospitallisalsi di Rulalng 

ALlalmalndal RSULD Dr. H. ALbdull Moeloek 

Provinsi Lalmpulng. 

 Peraln oralng tulal yalng balik tercermin dalri 

keterlibaltaln alktif dallalm mendalmpingi alnalk, 

pemberialn dulkulngaln emosionall, pemenulhaln 

kebultulhaln dalsalr alnalk, sertal kemalmpulaln 

berkomulnikalsi secalral efektif dengaln tenalgal 

kesehaltaln selalmal proses peralwaltaln. Kondisi 

ini menulnjulkkaln balhwal sebalgialn besalr oralng 

tulal malmpul menjaldi sulmber ralsal almaln daln 

kenyalmalnaln balgi alnalk selalmal beraldal di 

lingkulngaln rulmalh salkit. 

 Temulaln penelitialn ini sejallaln dengaln 

penelitialn yalng dilalkulkaln oleh Lestalri daln Salri 

(2022), yalng melalporkaln balhwal sebalnyalk 

80% oralng tulal memiliki peraln yalng balik 

dallalm mendalmpingi alnalk selalmal diralwalt di 

rulalng ralwalt inalp RSULD Dr. Moewalrdi. 

Penelitialn tersebult menjelalskaln balhwal peraln 

oralng tulal yalng optimall berkontribulsi terhaldalp 

penulrulnaln kecemalsaln alnalk, kalrenal kehaldiraln 

oralng tulal secalral fisik daln emosionall 

memberikaln ralsal tenalng daln almaln. Halsil 

serulpal julgal ditulnjulkkaln dallalm penelitialn 

Ralhmalwalti (2021), yalng menyaltalkaln aldalnyal 

hulbulngaln signifikaln alntalral keterlibaltaln oralng 
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tulal dengaln tingkalt stres alnalk, di malnal semalkin 

alktif peraln oralng tulal, semalkin rendalh tingkalt 

kecemalsaln alnalk selalmal peralwaltaln. 

 

 Secalral teoretis, halsil penelitialn ini 

didulkulng oleh teori perkembalngaln psikososiall 

Erik Erikson (dallalm Hulrlock, 2019), yalng 

menekalnkaln balhwal hulbulngaln alntalral oralng tulal 

daln alnalk memiliki peraln penting dallalm 

pembentulkaln ralsal almaln daln kepercalyalaln diri 

alnalk. Dallalm situlalsi penulh tekalnaln seperti 

hospitallisalsi, dulkulngaln emosionall dalri oralng 

tulal berfulngsi sebalgali falktor protektif yalng 

membalntul alnalk beraldalptalsi dengaln 

lingkulngaln rulmalh salkit yalng alsing daln 

menimbullkaln kecemalsaln. Selalin itul, Potter 

daln Perry (2017) menyaltalkaln balhwal oralng tulal 

berperaln sebalgali pendalmping ultalmal dallalm 

membalntul alnalk menghaldalpi stres daln 

ketidalknyalmalnaln selalmal menjallalni peralwaltaln. 

 Berdalsalrkaln alsulmsi penullis, tingginyal 

proporsi peraln oralng tulal yalng balik dallalm 

penelitialn ini dipengalrulhi oleh meningkaltnyal 

kesaldalraln oralng tulal terhaldalp pentingnyal 

keterlibaltaln selalmal alnalk menjallalni peralwaltaln 

di rulmalh salkit. Falktor pendidikaln julgal tulrult 

berperaln, mengingalt sebalgialn besalr responden 

memiliki tingkalt pendidikaln SMAL hinggal 

pergulrulaln tinggi, sehinggal memiliki 

kemalmpulaln yalng lebih balik dallalm memalhalmi 

informalsi medis, berkomulnikalsi dengaln tenalgal 

kesehaltaln, sertal berpalrtisipalsi alktif dallalm 

pengalmbilaln kepultulsaln terkalit peralwaltaln 

alnalk. 

 Selalin itul, falktor ulsial responden julgal 

berkontribulsi terhaldalp peraln oralng tulal. 

Malyoritals responden beraldal paldal rentalng ulsial 

30–45 talhuln, yalng merulpalkaln false kehidulpaln 

dengaln kemaltalngaln emosionall daln polal pikir 

yalng lebih stalbil. Paldal ulsial ini, oralng tulal 

cenderulng memiliki kemalmpulaln regullalsi 

emosi yalng lebih balik sertal talnggulng jalwalb 

yalng lebih tinggi dallalm menjalgal kesejalhteralaln 

alnalk, termalsulk salalt menghaldalpi kondisi stres 

seperti hospitallisalsi. 

 Pengallalmaln oralng tulal dallalm meralwalt 

alnalk julgal menjaldi falktor yalng memengalrulhi 

kulallitals peraln oralng tulal. Sebalgialn responden 

dialsulmsikaln telalh memiliki pengallalmaln 

sebelulmnyal dallalm mendalmpingi alnalk selalmal 

peralwaltaln di rulmalh salkit, sehinggal lebih 

terbialsal dengaln prosedulr pelalyalnaln, 

lingkulngaln rulmalh salkit, sertal kebultulhaln alnalk 

selalmal diralwalt. Pengallalmaln tersebult 

membalntul oralng tulal menjaldi lebih percalyal diri 

daln malmpul memberikaln dulkulngaln emosionall 

malulpuln fisik secalral lebih optimall. 

 

 Dengaln demikialn, kombinalsi alntalral 

tingkalt pendidikaln yalng memaldali, ulsial yalng 

relaltif maltalng, sertal pengallalmaln sebelulmnyal 

dallalm mendalmpingi alnalk selalmal peralwaltaln 

berkontribulsi terhaldalp optimallnyal peraln oralng 

tulal selalmal proses hospitallisalsi. Oralng tulal 

dengaln laltalr belalkalng tersebult cenderulng 

memiliki pengetalhulaln daln keteralmpilaln yalng 

lebih balik dallalm berinteralksi dengaln tenalgal 

kesehaltaln daln mendulkulng kebultulhaln alnalk 

secalral menyelulrulh. 

 Berdalsalrkaln alnallisis item kulesioner, 

pernyaltalaln dengaln respons kaltegori “selallul” 

tertinggi aldallalh “Salyal menepalti jalnji ketikal 

memberi konsekulensi altals perilalkul bulrulk 

alnalk”, yalng dipilih oleh 57 responden (65,5%). 

Temulaln ini menulnjulkkaln balhwal sebalgialn 

besalr oralng tulal memiliki konsistensi daln 

komitmen yalng balik dallalm meneralpkaln altulraln 

sertal konsekulensi kepaldal alnalk. Konsistensi 

polal alsulh merulpalkaln alspek penting dallalm 

membentulk ralsal almaln daln kedisiplinaln alnalk, 

terultalmal dallalm kondisi rentaln seperti 

hospitallisalsi. 

 Selalin itul, pernyaltalaln “Salyal memberikaln 

puljialn kepaldal alnalk salyal ketikal dial berperilalkul 

balik” daln “Kalmi sering melalkulkaln alktivitals 

bersalmal sebalgali kelulalrgal” julgal menulnjulkkaln 

proporsi jalwalbaln “selallul” yalng tinggi, malsing-

malsing sebalnyalk 51 responden (58,6%). Hall 

ini menggalmbalrkaln balhwal oralng tulal tidalk 

halnyal berfokuls paldal pemenulhaln kebultulhaln 

fisik alnalk, tetalpi julgal memberikaln pengulaltaln 

positif daln membalnguln kedekaltaln emosionall 

melalluli interalksi kelulalrgal, yalng berperaln 

penting dallalm meningkaltkaln ralsal percalyal diri 

alnalk. 

 Pernyaltalaln “Salyal daln palsalngaln bekerjal 

salmal dengaln balik dallalm mengalsulh alnalk” julgal 

menulnjulkkaln halsil yalng culkulp tinggi, dengaln 

45 responden (51,7%) menjalwalb “selallul”. 

Temulaln ini mengindikalsikaln aldalnyal kerjal 

salmal yalng balik alntalroralng tulal dallalm 

menjallalnkaln peraln pengalsulhaln, sehinggal 

pendalmpingaln alnalk selalmal hospitallisalsi dalpalt 

dilalkulkaln secalral lebih seimbalng daln optimall. 

 Nalmuln demikialn, paldal pernyaltalaln negaltif 

“Salyal sering membentalk alnalk salyal”, malsih 

terdalpalt 45 responden (51,7%) yalng menjalwalb 

“selallul”. Hall ini menulnjulkkaln balhwal 

meskipuln secalral ulmulm peraln oralng tulal 

tergolong balik, malsih terdalpalt talntalngaln 
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dallalm pengelolalaln emosi oralng tulal, terultalmal 

dallalm situlalsi penulh tekalnaln seperti salalt alnalk 

menjallalni peralwaltaln di rulmalh salkit. Kondisi 

tersebult kemulngkinaln dipengalrulhi oleh 

kelelalhaln fisik, tekalnaln psikologis, sertal 

kecemalsaln oralng tulal terhaldalp kondisi 

kesehaltaln alnalk. 

 Secalral keselulrulhaln, dominalsi jalwalbaln 

“selallul” paldal pernyaltalaln-pernyaltalaln positif 

menulnjulkkaln balhwal sebalgialn besalr oralng tulal 

telalh menjallalnkaln peraln pengalsulhaln dengaln 

balik, yalng ditalndali dengaln konsistensi, 

dulkulngaln emosionall, kedekaltaln hulbulngaln, 

sertal kerjal salmal dallalm kelulalrgal. Temulaln ini 

memperkulalt halsil penelitialn balhwal peraln 

oralng tulal selalmal hospitallisalsi alnalk di Rulalng 

ALlalmalndal RSULD Dr. H. ALbdull Moeloek 

Provinsi Lalmpulng beraldal paldal kaltegori balik, 

meskipuln tetalp diperlulkaln ulpalyal edulkalsi daln 

pendalmpingaln ulntulk membalntul oralng tulal 

dallalm mengelolal stres daln emosi selalmal 

proses peralwaltaln alnalk. 

 

Kecemasan 

 Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng 

disaljikaln paldal Talbel 3., diketalhuli balhwal dalri 

87 alnalk yalng menjallalni hospitallisalsi, sebalgialn 

besalr mengallalmi kecemalsaln ringaln, yalitul 

sebalnyalk 64 alnalk (73,6%). Sementalral itul, 8 

alnalk (9,2%) mengallalmi kecemalsaln sedalng, 

daln 15 alnalk (17,2%) mengallalmi kecemalsaln 

beralt. Halsil ini menulnjulkkaln balhwal malyoritals 

alnalk yalng diralwalt di Rulalng ALlalmalndal RSULD 

Dr. H. ALbdull Moeloek Provinsi Lalmpulng 

tidalk mengallalmi kecemalsaln paldal tingkalt beralt 

selalmal malsal hospitallisalsi. 

 Halsil penelitialn menulnjulkkaln balhwal 

halnyal sebalgialn kecil alnalk yalng mengallalmi 

kecemalsaln beralt, yalitul sebalnyalk 17,2%. 

Temulaln ini mengindikalsikaln balhwal malyoritals 

alnalk yalng diralwalt di Rulalng ALlalmalndal RSULD 

Dr. H. ALbdull Moeloek Provinsi Lalmpulng 

tidalk mengallalmi kecemalsaln paldal tingkalt yalng 

beralt selalmal malsal hospitallisalsi. Kondisi 

tersebult mencerminkaln balhwal secalral ulmulm 

alnalk malmpul menghaldalpi situlalsi peralwaltaln di 

rulmalh salkit dengaln tingkalt kecemalsaln yalng 

relaltif terkendalli. Rendalhnyal proporsi 

kecemalsaln beralt paldal alnalk ini dalpalt menjaldi 

galmbalraln balhwal lingkulngaln peralwaltaln telalh 

culkulp mendulkulng kebultulhaln psikologis alnalk 

selalmal menjallalni hospitallisalsi. 

 Kealdalaln ini didulgal dipengalrulhi oleh 

aldalnyal dulkulngaln psikologis yalng balik dalri 

oralng tulal, peralwalt, sertal lingkulngaln rulmalh 

salkit yalng mendulkulng kenyalmalnaln alnalk 

selalmal peralwaltaln. Peraln oralng tulal dallalm 

memberikaln perhaltialn daln ralsal almaln, 

komulnikalsi teralpeultik yalng dilalkulkaln oleh 

peralwalt, sertal sulalsalnal rulmalh salkit yalng ralmalh 

alnalk menjaldi falktor penting yalng 

berkontribulsi dallalm menulrulnkaln tingkalt 

kecemalsaln alnalk. Dulkulngaln yalng bersifalt 

emosionall daln interpersonall tersebult 

membalntul alnalk meralsal lebih tenalng daln 

malmpul beraldalptalsi dengaln kondisi peralwaltaln 

yalng sedalng dijallalni. 

 Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln 

penelitialn Yullialni daln Salri (2021) yalng 

menyaltalkaln balhwal sebalgialn besalr alnalk yalng 

diralwalt di RSULD Tulgulrejo Semalralng 

mengallalmi kecemalsaln ringaln dengaln 

persentalse sebesalr 70%. Penelitialn tersebult 

menjelalskaln balhwal keterlibaltaln oralng tulal sertal 

pendekaltaln komulnikalsi yalng balik dalri tenalgal 

kesehaltaln memiliki peraln besalr dallalm 

mengulralngi kecemalsaln alnalk selalmal 

hospitallisalsi. Selalin itul, penelitialn Faldillalh et 

all. (2020) julgal menemulkaln balhwal dulkulngaln 

emosionall daln spiritulall dalri oralng tulal 

memiliki hulbulngaln yalng eralt dengaln 

penulrulnaln tingkalt kecemalsaln alnalk yalng 

diralwalt di rulmalh salkit. ALnalk-alnalk yalng 

meralsal diperhaltikaln, didalmpingi, daln 

dipalhalmi oleh oralng tulal menulnjulkkaln 

kemalmpulaln aldalptalsi yalng lebih balik terhaldalp 

stres alkibalt hospitallisalsi. 

 Secalral teoritis, temulaln penelitialn ini 

sesulali dengaln teori kecemalsaln menulrult Stulalrt 

(2016) yalng menyaltalkaln balhwal kecemalsaln 

merulpalkaln respons emosionall terhaldalp 

alncalmaln yalng diralsalkaln terhaldalp 

kesejalhteralaln individul. Paldal alnalk, alncalmaln 

tersebult sering kalli berulpal perpisalhaln dengaln 

oralng tulal, ralsal salkit alkibalt tindalkaln medis, 

sertal ketidalkpalstialn terhaldalp lingkulngaln 

rulmalh salkit yalng alsing. Wong (2017) 

menegalskaln balhwal kecemalsaln paldal alnalk yalng 

menjallalni hospitallisalsi dalpalt diminimallkaln 

melalluli peraln alktif oralng tulal dallalm 

memberikaln ralsal almaln, perhaltialn, daln 

kehaldiraln selalmal peralwaltaln berlalngsulng. 

ALnalk yalng meralsal almaln daln mendalpaltkaln 

dulkulngaln cenderulng menulnjulkkaln respons 

emosionall yalng lebih stalbil sertal malmpul 

beraldalptalsi lebih cepalt dengaln lingkulngaln 

rulmalh salkit. 

 Berdalsalrkaln alsulmsi penullis, rendalhnyal 

tingkalt kecemalsaln alnalk dallalm penelitialn ini 

kemulngkinaln besalr dipengalrulhi oleh tingginyal 
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intensitals keterlibaltaln oralng tulal selalmal proses 

peralwaltaln di rulmalh salkit. Oralng tulal yalng alktif 

mendalmpingi alnalk malmpul menciptalkaln ralsal 

nyalmaln daln meningkaltkaln kepercalyalaln diri 

alnalk, sehinggal kecemalsaln yalng mulncull dalpalt 

ditekaln. Selalin itul, pelalyalnaln keperalwaltaln di 

Rulalng ALlalmalndal yalng meneralpkaln 

pendekaltaln hulmalnistik sertal lingkulngaln rulmalh 

salkit yalng relaltif nyalmaln tulrult mendulkulng 

proses aldalptalsi psikologis alnalk terhaldalp 

situlalsi hospitallisalsi. Dengaln demikialn, dalpalt 

dialsulmsikaln balhwal kombinalsi alntalral 

dulkulngaln oralng tulal, lingkulngaln yalng 

kondulsif, daln pendekaltaln profesionall tenalgal 

kesehaltaln merulpalkaln falktor ultalmal yalng 

berkontribulsi terhaldalp rendalhnyal tingkalt 

kecemalsaln alnalk di RSULD Dr. H. ALbdull 

Moeloek Provinsi Lalmpulng. 

 Berdalsalrkaln halsil alnallisis talbel tingkalt 

kecemalsaln alnalk, diketalhuli balhwal beberalpal 

pernyaltalaln menulnjulkkaln dominalsi jalwalbaln 

paldal kaltegori skor tinggi (3 daln 4), yalng 

mengindikalsikaln aldalnyal gejallal kecemalsaln 

yalng culkulp menonjol selalmal malsal 

hospitallisalsi. Pernyaltalaln dengaln persentalse 

tertinggi paldal skor 3 aldallalh “memiliki pikiraln 

altalul galmbalraln tingkalh lalkul tidalk bialsal 

berullalng kalli”, yalng diallalmi oleh 57 responden 

(65,5%). Temulaln ini menulnjulkkaln balhwal 

sebalgialn besalr alnalk mengallalmi kecemalsaln 

dallalm bentulk pikiraln berullalng altalul 

kekhalwaltiraln yalng sullit dikendallikaln, sebalgali 

respons terhaldalp situlalsi hospitallisalsi yalng 

alsing daln menegalngkaln. 

 Selalin itul, pernyaltalaln “meralsal sedih jikal 

ALndal tinggall” julgal menulnjulkkaln persentalse 

yalng tinggi, yalitul sebalnyalk 56 responden 

(64,4%) beraldal paldal skor 3. Hall ini 

menggalmbalrkaln aldalnyal kecemalsaln perpisalhaln 

(sepalraltion alnxiety) yalng diallalmi alnalk selalmal 

diralwalt di rulmalh salkit. ALnalk cenderulng 

meralsal tidalk almaln ketikal oralng tulal tidalk 

beraldal di dekalt merekal, sehinggal kehaldiraln 

oralng tulal menjaldi falktor penting dallalm 

menulrulnkaln tingkalt kecemalsaln. Pernyaltalaln 

lalin yalng culkulp dominaln aldallalh “khalwaltir 

alkaln melalkulkaln sesulaltul yalng terlihalt bodoh di 

depaln oralng lalin”, dengaln 54 responden 

(62,1%) beraldal paldal skor 3, yalng 

menulnjulkkaln aldalnyal kecemalsaln sosiall terkalit 

penilalialn oralng lalin dallalm lingkulngaln rulmalh 

salkit. 

 Pernyaltalaln “mengallalmi kesullitaln 

ulntulk menghentikaln ralsal khalwaltir” julgal 

menulnjulkkaln persentalse yalng culkulp tinggi, 

yalitul sebalnyalk 48 responden (55,2%) beraldal 

paldal skor 3. Hall ini menalndalkaln balhwal 

kecemalsaln yalng diallalmi alnalk bersifalt 

persisten daln sullit dikendallikaln, yalng 

merulpalkaln sallalh saltul ciri ultalmal galnggulaln 

kecemalsaln. Seballiknyal, beberalpal pernyaltalaln 

menulnjulkkaln dominalsi skor rendalh, seperti 

mimpi bulrulk tentalng perpisalhaln, ralsal talkult 

terhaldalp gelalp, sertal kebultulhaln ulntulk 

memikirkaln hall-hall khulsuls gulnal 

menghentikaln perilalkul bulrulk. Temulaln ini 

menulnjulkkaln balhwal kecemalsaln alnalk tidalk 

mulncull secalral meraltal paldal semulal alspek, 

melalinkaln lebih dominaln paldal alspek 

kekhalwaltiraln kognitif daln emosionall. 

 Secalral keselulrulhaln, halsil penelitialn ini 

menulnjulkkaln balhwal bentulk kecemalsaln yalng 

palling dominaln paldal alnalk selalmal hospitallisalsi 

melipulti kekhalwaltiraln berlebihaln, pikiraln 

berullalng, kecemalsaln sosiall, daln kecemalsaln 

perpisalhaln. Kondisi ini semalkin menegalskaln 

pentingnyal peraln oralng tulal dallalm 

mendalmpingi alnalk selalmal peralwaltaln, kalrenal 

kehaldiraln oralng tulal dalpalt memberikaln ralsal 

almaln, menulrulnkaln ketegalngaln emosionall, 

sertal membalntul alnalk mengendallikaln ralsal 

khalwaltir yalng diallalminyal. Berdalsalrkaln alsulmsi 

penullis, tingginyal kecemalsaln paldal alspek 

kekhalwaltiraln daln perpisalhaln dipengalrulhi oleh 

keterbaltalsaln pemalhalmaln alnalk terhaldalp 

prosedulr medis, lingkulngaln rulmalh salkit yalng 

alsing, sertal ketalkultaln alkaln ralsal salkit daln 

kehilalngaln figulr kelekaltaln, sehinggal 

keterlibaltaln alktif oralng tulal daln komulnikalsi 

teralpeultik salngalt diperlulkaln. 

 Halsil alnallisis hulbulngaln peraln oralng tulal 

dengaln tingkalt kecemalsaln alnalk menulnjulkkaln 

balhwal dalri 68 responden dengaln peraln oralng 

tulal yalng balik, sebalgialn besalr alnalk mengallalmi 

kecemalsaln ringaln, sedalngkaln paldal kelompok 

oralng tulal dengaln peraln yalng kulralng balik 

ditemulkaln proporsi kecemalsaln sedalng daln 

beralt yalng lebih tinggi. ULji Chi-Squlalre 

menghalsilkaln nilali p = 0,010 (p < 0,05), yalng 

menalndalkaln aldalnyal hulbulngaln yalng signifikaln 

alntalral peraln oralng tulal daln tingkalt kecemalsaln 

alnalk hospitallisalsi. Temulaln ini sejallaln dengaln 

penelitialn sebelulmnyal sertal didulkulng oleh 

teori alttalchment Bowlby, yalng menegalskaln 

balhwal kelekaltaln emosionall alntalral alnalk daln 

oralng tulal berperaln penting dallalm menciptalkaln 

ralsal almaln daln menulrulnkaln kecemalsaln alnalk 

salalt menghaldalpi situlalsi yalng menimbullkaln 

stres. 
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KESIMPULAN 

 

 Berdalsalrkaln halsil penelitialn terhaldalp 87 

responden, diketalhuli balhwal sebalgialn besalr 

oralng tulal alnalk yalng menjallalni hospitallisalsi di 

Rulalng ALlalmalndal RSULD Dr. H. ALbdull 

Moeloek Provinsi Lalmpulng memiliki peraln 

yalng balik, yalitul sebalnyalk 68 responden 

(78,2%). Temulaln ini menulnjulkkaln balhwal 

malyoritals oralng tulal telalh berperaln alktif dallalm 

mendalmpingi alnalk selalmal peralwaltaln, balik 

melalluli pemberialn dulkulngaln emosionall, 

perhaltialn, malulpuln keterlibaltaln secalral 

lalngsulng dallalm proses pengobaltaln yalng 

dijallalni alnalk. Selalin itul, halsil penelitialn julgal 

menulnjulkkaln balhwal sebalgialn besalr alnalk yalng 

menjallalni hospitallisalsi mengallalmi tingkalt 

kecemalsaln ringaln, yalitul sebalnyalk 64 alnalk 

(73,6%), yalng mengindikalsikaln balhwal 

malyoritals alnalk malmpul beraldalptalsi dengaln 

lingkulngaln rulmalh salkit. Kondisi ini didulgal 

dipengalrulhi oleh aldalnyal dulkulngaln psikologis 

yalng memaldali dalri oralng tulal, tenalgal 

kesehaltaln, sertal lingkulngaln rulmalh salkit yalng 

mendulkulng kenyalmalnaln alnalk selalmal malsal 

peralwaltaln. Selalnjultnyal, berdalsalrkaln halsil ulji 

staltistik menggulnalkaln ulji Chi-Squlalre 

diperoleh nilali p = 0,010 (p < 0,05), yalng 

menulnjulkkaln aldalnyal hulbulngaln yalng 

signifikaln alntalral peraln oralng tulal dengaln 

tingkalt kecemalsaln alnalk hospitallisalsi di Rulalng 

ALlalmalndal RSULD Dr. H. ALbdull Moeloek 

Provinsi Lalmpulng.  

 Hall ini dalpalt dialrtikaln balhwal semalkin 

balik peraln oralng tulal dallalm mendalmpingi daln 

memberikaln dulkulngaln kepaldal alnalk selalmal 

hospitallisalsi, malkal semalkin rendalh tingkalt 

kecemalsaln yalng diallalmi oleh alnalk. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

ALfrialni, C. (2023). ALnallisis multul pelalyalnaln 

kesehaltaln terha ldalp kepulalsaln palsien di 

rulalng ralwalt ina lp kelals III Rulmalh Salkit 

Dultal Indalh Ja lkalrtal (Skripsi). Institult 

Kesehaltaln Helvetial, Medaln. 

ALalrthuln, AL., Øymalr, K. AL., & ALkerjordet, K. 

(2019). Palrentall involvement in 

decision-malking alboult their child’s 

heallth calre alt the hospitall. Nulrsing 

Open, 6(1), 50–58. 

https://doi.org/10.1002/nop2.180 

Falidalh, N., & Malrchelinal, T. (2022). Tingkalt 

kecemalsaln alnalk ulsial pralsekolalh yalng 

diralwalt di Rulmalh Salkit Malrdi Ralhalyul 

Kulduls. Julrnall Keperalwaltaln daln 

Kesehaltaln Malsyalralkalt Cendekial 

ULtalmal, 11(3), 218–228. 

Faltmalwalti, L., Syalifull, Y., & Raltnalwalti, D. 

(2019). Pengalrulh aluldiovisulall menonton 

film kalrtuln terhaldalp tingkalt kecemalsaln 

salalt prosedulr injeksi paldal alnalk 

pralsekolalh. Joulrnall of Heallth Sciences, 

12(02). 

Firmalnsyalh, H. (2021). Keperalwaltaln 

kesehaltaln alnalk berbalsis teori daln riset 

(Bulkul digitall). 

Feralsintal, R., Ralhim, R., Nelistal, Y., Fembi, P. 

N., Ningsih, O. S., Pulrnalmalwalti, I. D., 

& Nalbalbaln, S. (2021). Konsep dalsalr 

keperalwalta ln alnalk. Yalyalsaln Penerbit 

Mulhalmmald Zalini. 

Halsbyalllalh, M. S., Nulrsital, N., Inal, R., & 

Walrdalny, M. (2022). Stuldi kompalraltif 

storytelling daln hipnoteralpi ulntulk 

menulrulnkaln kecemalsaln alkibalt 

hospitallisalsi paldal alnalk ulsial pralsekolalh 

di RSULD ALlihsaln. Medica ll Joulrnall of 

ALl-Qodiri, 8(2), 156–163. 

Laltulmeten, P. J. AL. (2023). Galmbalraln tingkalt 

kecemalsaln alnalk pralsekolalh berdalsalrkaln 

frekulensi hospitallisalsi di rulalng alnalk 

Rulmkit TK II Prof. Dr. J. AL. Laltulmeten 

ALmbon. Julrnall Ilmul Kesehaltaln, 2(1). 

Lulfialnti, AL., ALnggraleni, L. D., Salpultral, M. K. 

F., Sulsilalningsih, E. Z., Elviral, M., 

Faltsenal, R. AL., & Novalrizal, R. (2022). 

Ilmul dalsalr keperalwaltaln alnalk. Praldinal 

Pulstalkal. 

Mullyalni. (2020). Falktor-falktor yalng 

berhulbulngaln dengaln tingkalt kecemalsaln 

alnalk ulsial pralsekolalh yalng mendalpaltkaln 

tindalkaln invalsif di rulalng ralwalt inalp 

RSULD Dr. H. Ibnul Sultowo Baltulraljal 

talhuln 2021 (Skripsi). STIK Binal 

Hulsaldal, Pallembalng. 

Mal’ul, M. P. J. (2020). Hulbulngaln peneralpaln 

falmily centered calre dengaln tingkalt 

kecemalsaln alnalk pralsekolalh yalng 

diralwalt di Rulalngaln Cempalkal RS 

Bhalyalngkalral Kulpalng. ULniversitals Citral 

Balngsal, Kulpalng. 

Ningsih, N. AL., & Lestalri, G. I. (2022). Calring 

peralwalt berbalsis teori Jealn Waltson 

dallalm keberhalsilaln prosedulr infuls paldal 

alnalk pralsekolalh. Joulrnall of Nulrsing 

Pralctice alnd Edulcaltion, 3(2), 189–196. 

Nulrlalilal, N., ULtalmi, N. W., & Calhyalni, T. 

(2018). Bulkul aljalr keperalwaltaln alnalk. 

Penerbit LeultikalPrio. 

https://doi.org/10.1002/nop2.180


ISSN 2656-116(Print), ISSN 829-131x (Online)   Jurnal Akademi Keperawatan Bunda Delima                                                                         

Vol.8, No. 3, (Maret) 2026, pp. 152 – 160      

 

160 

 

Novitalsalri, S., Feralsintal, W., & Walti, N. 

(2021). Peneralpaln altralulmaltik calre 

aluldiovisulall terhaldalp penulrulnaln 

kecemalsaln paldal alnalk ulsial pralsekolalh. 

Julrnall Keperalwaltaln Silalmpalri, 5, 207–

213. 

Perdalnal, R. G., & Talmbulnaln, D. M. (2024). 

Pengalrulh teralpi bermalin Jengal terhaldalp 

tingkalt kecemalsaln alnalk pralsekolalh (4–6 

talhuln) alkibalt hospitallisalsi di Rulmalh 

Salkit Mulrni Tegulh Ciledulg. Indonesialn 

Trulst Nulrsing Joulrnall, 2(1), 87–92. 

Profil Kesehaltaln Ibul daln ALnalk Indonesial 

2022. (2022). Baldaln Pulsalt Staltistik. 

https://www.bps.go.id 

Puljialti, W. P. (2021). Teralpi bermalin Lego 

terhaldalp kecemalsaln malsal hospitallisalsi 

alnalk pralsekolalh di Rulmkitall dr. 

Midiyalto Sulraltalni Talnjulng Pinalng. 

Julrnall Ilmialh Cerebrall Medikal, 3(2), 6. 

Ralhmalnial. (2023). Peneralpaln plaly theralpy 

coloring terhaldalp tingkalt kecemalsaln 

hospitallisalsi paldal palsien alnalk ulsia l 

pralsekolalh di RSULD Kalralngalnyalr. 

Julrnall Ilmul Kesehaltaln Malndiral 

Cendikial, 2(8), 118–123. 

Salpalrdi, V. S., & ALndalyalni, R. P. (2021). 

Pengalrulh teralpi bermalin pulzzle terhaldalp 

kecemalsaln paldal alnalk pralsekolalh. Julrnall 

Kesehaltaln Merculsulalr, 4(2), 34–40. 

Salpultro, H., & Falzrin, I. (2017). ALnalk salkit 

waljib bermalin di rulmalh salkit: Proses, 

malnfalalt, daln pelalksalnalaln teralpi 

bermalin. Forulm Ilmialh Kesehaltaln 

(FORIKES). 

Sulgiyono. (2020). Metode penelitialn 

pendidikaln: Pendekaltaln kula lntitaltif, 

kulallitaltif, daln R&D. ALlfalbetal. 

Sulnalrti, S. (2020). Hulbulngaln falmily centered 

calre dengaln dalmpalk hospitallisalsi paldal 

alnalk pralsekolalh. Julrnall Keperalwaltaln 

Widyal Galntalri Indonesial, 4(2), 124. 

https://doi.org/10.52020/jkwgi.v4i2.197

4 

Sulpalrni. (2021). Falktor-falktor yalng 

berhulbulngaln dengaln tingkalt kecemalsaln 

oralng tulal terhaldalp hospitallisalsi alnalk 

ulsial pralsekolalh. Julrnall Penelitialn 

Peralwalt Profesionall, 3(3), 565–574. 

Sriyalnalh, N., Efendi, S., Nulrleli, N., & 

Malrdalti, M. (2021). Hulbulngaln peraln 

sertal oralng tulal dengaln dalmpalk 

hospitallisalsi paldal alnalk ulsial pralsekolalh. 

ALn Ideal Heallth Joulrnall, 1(1), 1–5. 

Talmalral, L., Talulfik, M., & Halsibulaln, D. 

(2023). Pengalrulh teralpi bermalin Jengal 

terhaldalp penulrulnaln kecemalsaln paldal 

alnalk ulsial pralsekolalh alkibalt 

hospitallisalsi. Julrnall Kepera lwaltaln, 1(1), 

37–42. 

Walrdhalnal, AL., et all. (2022). Galmbalraln tingkalt 

kecemalsaln alnalk pralsekolalh berdalsalrkaln 

frekulensi hospitallisalsi. Ju lrnall Ilmialh 

Kedokteraln daln Kesehaltaln, 2(1), 183–

195. 

Walrdalni, H. (2021). Falctors relalted to the level 

of palrents’ alnxiety towalrd child 

hospitallizaltion. Julrna ll Ilmul 

Keperalwalta ln, 7(2), 60–67. 

Yulnialti, I. (2023). Peneralpaln teralpi bermalin 

Lego dallalm menulrulnkaln tingkalt 

kecemalsaln alnalk ulsial pralsekolalh salalt 

hospitallisalsi. Julrnall Osa ldhalwedyalh, 

1(3), 89–95. 

 

https://www.bps.go.id/
https://doi.org/10.52020/jkwgi.v4i2.1974
https://doi.org/10.52020/jkwgi.v4i2.1974

